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,| ?endahuluan

Dewasa ini masalah evaluasi sualah menjadj_ salah satu
segi yang pe nting ditlalam pendidikan, sebab pe ngukuran

tlan penilaian penditlikan merupakan salah satu variabel
tlalam proses pentlitlikan ya ng dapat memberilian umpan ba-

tr i-k bagi penyempurnaan pendidj_kan.Disanping itu evaluasi
juga dapat menemukan angka keuajuan hasil belajar nurid
atau nahasisvra. Kesala_.an yang clilakukan alalan me ngukur
dan roenj.lai hasil pend _Likan akan memberlkan akibat yang

buruk bagi ganbaran helil pend.idikan dan pengajaran. Di_
samping itu kesalahan :.raluasi juga akan memberikan aki_
bat yang sangat fata.I ,.rgi anak didj& yang sedang tumbuh

clan berkemba nB. Karena itu didalam peFencanaan pendidik_
an dan pengajaran perl.,_ direncanakan pula alat yang di _

gunakan untuk mengukur l<eberhasilan pendidikan dan peng_

a jaran yang telah dire carakan.

Jadi usaha penilaian itu tidak dapat dipisahkan dari ke_

seluruhan penyelenggaraan pe ndidikan. Antara pe nga jara n
'tlah penila ian -te rdapat pengaruh yang timbal baIik. pro _

sedur penilaian te rtentu alran menuntut te rse lenggaranya

-program 
pengajaran yang serasi. dan sebafihnya, suatu

progran pengajaran tertentu juga alan menuntut kekhusus_

an usaha penilaian.

Didalam setiap pen.,a jaran atau kuliah-kuliah, pende-

katan pengajarann berd:.sarkan kepacla penguasaan konpeten
si.(PpSpTK Buku fvr19eit,) Kompetensi tersebut neliputi ke
lra rnpuan profesional ya g bersifat kognitif,ketranpilan
nilai dan sikap. Setie-, mata pelajaran atau mata kuliah
me nganclung bahan-bahari yang bersifat kognitlf ketranpil
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an dan sikep yang bobo-: qya mungkin tidak sama. Aala mata

kuliah yang lebih banyalr roe ngantlung kognitif, dan juga

atla matarkuliah yang ba.,ryak mergandung bobot ketrampil- '

an. Patla bidang stuali Seni Rupa setiap mata lruliah bo -
botrlya. lebiJl banyak pai a ketrampllan, sedangkan pada

kognitif tlan silrap bobctnya lebih rendah. Ketranpilan
tlapat dinilai dari hasil kerja mahasiswa, slkap tlinilai
tlalara proses pembuatan hasiJ' karya (proses belajar), se-

clangkan untuk menilai kognitif tlapat tlilaksanakan d.ari

penilaian laporan atau paper yang ditugaskan alalan rang-

ka melengkapi tugas-tugas perkuliahan. Dengan demjlian
tlapat dilaksanakan hasil penllaian yang menyatakan peng-

uasaan kompete ns i-komp: tens i kognitif, ketrampll-an dan

sikap yang dicapai ole mahasiswa sebagai hasil satu
pe nga j aran.

Penilaian formatif dar, nilaian sumatif.
Didalan pelaksanaa r perkuliahan bidang studi Seni _

rupa tlilaksanakan meto:1a pernberian tugas kemudian cliada_

kan tentamen. Tugas-tusas yang diberikan kemudian juga

tliatlakan penilaian, bc'titu juga tentamen. ?enil-aian for_
matif atlalah penilaian terhadap tugas-tugas yeng diberi_
kan dalam proses pengajaran sedang berlansung, dengan tu
juan merneriksa kemajuan mahasj-swa dalam tahap-tahap yang

be rkes inambungan dalarn satu senester. penilaian pada sa

tu tahapr/periodj} atlalah sangat penting dilakukan kare _

na akan mempengaruhi terjatlinya penguasaan pada tahap be

rikutnya sehingga clapat menjanin ke s inEmbungan penguasa_

en kompetensi dari ta1-ap ya ng satu ke tahap berikutnya .

Hasil-hasiI penilaian iormatif dapat dipergunakan untuk
rne lihat perkembangan ..;au kemajuan nahasisura yang sangat

berguna sekali untuk rengembangan proses belajar menga _

ja r.
Penifaian patla akhir remester disebut penilaian sunatif.

I
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Ujian dilakukan pacla akhir proses pengajaran, alengan

tujuan apakai-i nahasiswa telah nenguasai bahan yang tlia-
ja rkan itu dengan baik. ?engajaran yang diberikan ,tlalan

satu sernester rrrc mpunya tuJuan-tujuan tertentu. Kompe -
tensi-kompetensi yarg':rus tlikuasai nahasiswa tcrcermjrr

d.a1am tujuan-tujuan pe.';a jaran, yang dirumuskan ol-eh alo-

sen sebe1um pengajaran iirnulai. Selanjutnya f,ujuan-tuju-

an pengajaran ini, diur. ikan dalan bentuk tujuan-tujuan

khusus penga jaran. .Tuji'an-tujuan khusus inilah nantj-nya

yang menjadi dasar dar.'.?aala keseluruhan usaha penilaian,

Dalarc menyusun ujian o: rr al-at yang digunakan untuk meng-

ukur keberhasilan pengajaran yang diberi-lcan baik pada

penilaian fornatif atau penilaian sumatif, tujuan-tujuan

khusus pengajaran yang akan dijaalikan tumpuan.

Didalam pengajara Seni Rupa tujan-tuJuan khusus ini mcru

pakan pangkal untuk menentukan aspek-aspek yang akan cli-

nilai. Perunusan aspek-aspek yang e,.kan dinj-l-ai ini sa . a

ngat penting sekali, scbab peni'laian ya4g tidak terikat
tlengan aspek-aspek yan: I akan dinilai akan bers j-fat subje

jektif. .DidaLam peri-:l-aian kita harus berusaha untuk

mengurangi faktor subj..l{tifitas tersebut.. Satu alat peng

ukuran dapat d.ilcatakar: baik apabila ia alilaksanakan cle-

ngan memakai alat yang baik. Hasil evaluasi yang diangg-

gap baik apabila menril-.ki ciri yaitu valitl, rel:iable dan

praktis. Sahih (valid) apabila benar-benar cocok untuk

mengulrur apa yang hend,.-k diukur. Sedangkan reliable apa+

bila menghasillran pengrikuran yang benar-benar dapat tli -
percaya. Karena itu alat ukur yang akan tlipergunakan ali-

dalam penilaian hendaklah val1d dan re1iab1e. Begitu ju-
dalarn penilaian seni rupa kita harus berusaha untuk da. E

pat mempergunakan al-at ukur yang valicl dan rel-j-ablee sei
tidak-t idaknya mendekati kearah itu.
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7. ?enilaian hasil belaia- seni rupa.

Keglatan evalubsi- I apat dj-laksanakan tlengan dua ma -

cam teknik yaltu teknil": test dan teknik non test. Pengg-

unaan teknik test sebaiai alat pengukuran dan penilaian

pendidj-kan sudah banya' ttikembangkan tlidafam lenbaga-Iem

baga pendidikan formal, sebab test sutlap tlapat menenuhi

persyaratan a1a* ukur yang baik yaitu valitl tlan reliable '
!

Sedangkan non test masih banyak nempunyai masalah-masa a

lah ya ng perlu dipJ-Icirkan pemecaharrnya untuk nencapai ha

si1 penilaian yang val j-d dan re1iab1e. Untuk menilai ha-

si1 stuati matematik tlapat dinilai ttengan benar tlan sa

1ah. Tetapi untuk nenilai hasil stutli nenggambar seorang

nurid atau mahasisrva, :-e1um dapat dinifaio 
'Iengan 

bengrr -

salah. trarena itu untr--. menilai hasil stutli rnenggambar

masih sangat sukar dei:- -an nenggunakan test' untuk itu

dipergunakan teknik no. test yang dapat d'ilaksanakan

dengan jalan observasi -

tlrbuk menilai hasil be -a jar seni rupa terdapat bermacarn-

nacan cara meniLai. Te'"api dalam pelaksanaannya masih be

1um dapat dibedakan ne ',oda nana yang lebih bajk dalam

nemberikan penilaian hesil belajar mahasj'swa ' Hal ili

yang menyebabkan tiap-tlaP staf per€aiar ure npergunaka n

rcetoda ya ng berbeda-beda yang kadang kala clapat merugi-

kan rnahasiswa, flan kadar:g kala dapat merug jlan serba mem

berikan akibat yang buruk bagi hasil pendidikan'

Diantara metoda menilai yang sudah sering tliperguna-

k'an dalarn menilai Sanbar atau vak-vak seni rupa 1ai4r5ra

adal-ah:

5.1 Metoda check lis'.
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5'
Cararya adalah tlengan jalan memberikan tanda cek (V)

jlka aspek yang tllnilai itu tampak tlan tidak diberi-
kan tanda apa-apa jika aspek yang dinilai itu tidak

tampak. Dalam hal- ini kita tidak saja tlapat menilai

aspek-aspek yang L:ii1um, tetapi juga dapat menilai as-

pek yang lebih khrr:us. Sebagai contoh nrisalnya dida-

lam menilai ganba:. anatomi jika kita nenilai salah

satu aspek penila- n seperti proporsi, maka kita. ti-
tlak hanya ilapat m, .i1ai proporsj. secara kesel-umhan

tetapi juga dapat ,enilai proporsi bahagian-bahagian

seperti misal-nya J -'oporsi kepala, proporsi hidung,

proporsi telinga ci:rn sebagainya.

It'ietoda sort ing .

I'ietoda sorting di.:l(sanakan dengan jalan penilaian

kvralitatif , yaitu nengelonpokkan hasil belajar maha

siswa menjadi 5 kclonpok yaitu kelompok pal-ing baik,

lrelompok baik, kelompok setlang, kelompok kurang tlan

kelompok kurang sekali. trletoda inl dilaksanakan d.er

ngan jalan memperhatikan se l_uruh gambar yang dibuat

nurid atau mahasiswa,terlebih dahulu. Berdasarkan

kepada aspek-aspel: yang akan dinilai maka dipilih
ganbar yang palin- baik dan tiikelompokkan dalam saq

tu kelompok. Kemur-.an dipilih pula gambar yang ku -
rang sekali dan d relompokkn dalan satu kelompok

yaitu kelonpok ku- 1ng sekali. Seterusnya dipilih
gambar untuk keloi 1;ok bailr, kelonpok kurang dan

yang tinggaL adal:. L kelompok sedang. Dari hasil pe-

ngelornpokan itu al:an didapat suatu rangking dari
gambar yang palir baik sampai kepada yang kurang

sekali.
Itletoda rating sca 1e .

Metoda -*tjng scale adalah metoda penilaian yarC d1

laksanakan dengan memberikan bobot kepada masing
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rnasing masr ng aspek rng kana dinilai. Bobot yang akan

dtteritran bisa denga nifai skala 1 sampai 10 atau

1 sampai 1oo. Pada p -riIa5-an metoda check list haqya me-

milih dua alternatlf zaitu betul atau tidak betul, se

dangkan patla metoda ating scale dapat memilih banyak

al te rnat if .

Ditlalanr penelitlan yan6 lilakukan pada Junrsan Seni Rupa

IKSS IKP Padarrg dengan JuC. 1 : Studi perbandingan netocla Rating

sca1e, netotla Sorting dan lt]c;toda Check l-ist dalan nenilai gambar

terrryata terdapat perbedaal yang berartl antara ketiga metoda

tersebut. Metocla rating scale dan metoda Eortlrg lebih baik darl

pacla metoala check 1ist, sedangkan antara netotla sorting dan rncto

da rating scale tiCak ada pcrbedaan yang berarti. Ditinjau clarl

tingklt objelirtifitas ternyata tingkat objektifitas metotla sortini
yang lebih tinggi yaitu 9O:,, metoCa rat ing scale 89% dan metooa

chack list 81%.

Selanjutnya untuk mendapat. -rn umpan baljJr Calam rangka pcnycn -
purnaan proses belajer men. jar hanya tlapat dipergunakan metoda

chcck l1st tlan mctotla rati scale, sedangkan nctoda sorting ti-
rlah C,apat memberikan umpan ';a1ik. Untuk penilaian tentamen atau

hasil ujian yang jumlahnya '-ebih banyak, lebih ba j.k digunakan

metoda sorting kaxcna lebilt cepat dan lcbi.h .murah.
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trampiran 1

CONIOH IIJIAN

Uiia4 Pneneeambar Anator,

Dilatlapan Saud.ara tlisei .akan nodel patung manusia da}am

sikap menari. PerhatjJri mode] tersebut. Analisa propor-
si gesuai tlengan teori rroporsi Van den Berg.

Berclasarkan teori propc:'si Van den Eerg gambarlah model
tersebut secara anaton: . ( tampa pakaian ) dengan keten-
tuan sebagai be rikut :

1. Gambar yang diminta adalah pandangdn dari depan
2. Sikap tlan oerakan sesuai dengan nodel

J. Garis yang dS.minta nernberikan kesan plastis
4. Di dalam proporsi I nodulus = 4 cn.

NlILIK ?ERPUsIAKA
DAN- lKtP. PA G-

a

AN
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Laq)iran 2

I

No. :

Seore 'a

MODEI DAI'TAR CEECK trIST

Petunjuk :

Berilah ta'nda eek (V) pada petak aspek yang dinilai jilca

objek yang di gambar sesuai dengan yang djrnirrta soa1. Jika ob-

jek yang di ganbar t j-dak sesuai dengan yang diginta soa1, rna-

ka petak aspek yang dinil-ai dikosongkan saia.

2

Aspek yang cl i:ailai

Objek yang ali gambar Propors i Sikap Kese- : Plas-
imbamgan tisitas

Kepala
Ieher
Bahu

Pusat / pin6gang
0s pubis
trutut kiri
trirtut kanan
Turnit/ujune jari kiri
Tumit/ujung jari kanan

Siku kiri
S iku kanan
Pergelargan tangan kiri
Pergelangan tangan kanan
Ujung jari tangan kiri
Ljung jari tangan kanan

-
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IranPi-an 7

MODEI DAITAR SORTIIG

Petunjuk :

?erhat jlran gambar Eecara keseluruhan. Kemrdian ganbar

tersebut tlikelompokan nleniadi }ina kelorryok yaitu:

l. Ke lonpo}rnpaling baik

2. Kelornpok baik

3. Kelompok sedang

4. Kelompok kurang

5. Ke lompok kurang sekr-.i

I

I

I

I
1

,1

I

i

:;l
l
I't
j

I

l
I
!

I''t
:

i

l
l

j

{
!

1

1

I

1

i
I

l
t

Sebagai pedoman tialr r nengelompokkan gambar tersebnt t

11hat apa yang di.minta ;oa1.

Calranva

1. Pilih keLompok Pali:;g baik

2. ?ilih kelompok kura. 1 sekali

l. Pilih kelomPok balk

4. ?iIi}r kelonPok kurang

5. lang tinggal ailalah keloupok sedang.

Setelah itu diperhatikan ke mbali kelornpok-kelompok te:r-

sebut secara keseluruhan, kenudian adakan refisi jika di-

anggap hasil pengelompoka:r itu masilt belun selesai.

-;.:4!ie-1* - - -+ad
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IJampiran 4

MODEIJ DATTAR fulTI}.E SC.f'TE

?etunjuk :

Berllah tanda X pada

bobot penilaian masinG-

r:etak nilai Sca1a, sesuai ctcngan

nsing aspek yang C inila i.

No. :

Score:

I
I

I

I

i

1

I

I

i

I

I
I

Nilai Scala
SeEj- yang di.nilai l 2.:5 + 5 6z7zB:9:10

Propors i

. Sikap

Keseimbary;an

?last isitas

,

Jumlah

t



sudah dianggap

itu patla tabel

10

tepat na-

di bawah

'1

i

Jilca pengelonpokan ;ersebut

ka tulis1ah hasiL pengc :omBokan

ini:

llelompok

Paling baik Bail< Setlang : Kurang Kurang sekali

No.

No.

No.

No.

No.

No.

No.

No.

No.

IIo .

No.'

No.

:No.:
: No. :

:No.:
: No.:
: No. :

: No. :

:No.:

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

llo. :

No. :

I{o. :

I{o. :

No. :

No. :

lTo. :

.ilo. :

Io. :

io. :

.To. :

iJo. :

: No. :

: No. :

:No.:
: No. :

: No.:
: No. :

: No.:
: No. :

: I{o.:
: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No.:
: No.:
: No.:
: No. :

: No. :

: No. :

! No. 3

: No. :

: No. :

: Itro. :

i

I

i
t

I
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?ENIIAIAN HASII IEIAJAR SENI RTIPA
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Dewasa ini masalah evaluasi sudah meniadi al-ah satu

segi yang penting ditlal arn penalidikan, sebab pe ngukuran

tlan penil-aian pend.idikl i merupakan salah satu varj-abe1

dalam proses pendidikr'n yang dapat rnemberilian umpan ba-

1ik bagi penyempurnaan :entlidikan.Disamping itu evaluasi

juga dapat rne ne muka n a. 3ka kenajuan hasil belajar murid

atau rnahasisv/a. Kesala an yang tlilakukan dalan ne ngukur

tlan menil-ai hasil pend-dikan akan nemberikan akibat yarg

truruk bagi gambaran ha,: il penditlikan tlan penga jaran. Di-

samping itu kesalahan r.valuasi juga akan memberikan aki-

bat yang sangat fatal )agi anak did.ik yang sedang tumbuh

dan berkenbang. Karena 1tu diclalam perencanaan pendidlk-

an tlan pengaiaran perlu direncanakan pula alat yang di -
gunakan untuk mengukur keberhasiJ-an pendidikan dan peng-

ajaran yang telah alirencanakan.

Jadi usaha penil-aian itu tidak dapat dipisahkan dari lce-

seluruhan penye 1e nggaraan pe ntlitlikan. Antara pe nga j ara n

dab penilaian terdapat pengaruh yang timbal balilr. Pro -

sedur penilaian te rter:'iu akan rnenuntut terselenggaranya

program pengajaran yan, serasi dan sebaliknya, suatu

program pengajaran ter',entu juga akan menuntut kekhusus-

an usaha penila ian.

Ditlalan setiap per--ajaran atau kuliah-kuIiah, pende-

katan penga jarann berdasarkan kepada penguasaan kompeten

si.(?PSPTK Buku fvr19€j) Kompetensi tersebut meliputi ke

rEmpuan profesional yang bersifat kogrdtifrketrampilan

nilai ttan siltap. Setiap mata pelajaran atau mata kuliah

mengantlung bahan-bahan yang be rs j-fat kognit if ketraxapil
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,an dan sikap yang bobo';nya mungkin tidak sana. Ada mata

kuliah yang lebih banyiLr menganclung kognitif, dan iuga

ada natar-rl:ttliah yang bi nyak mengantlung bobot ketrampil-

an. Pada bidang stutlI leni Rupa setiap mata kuliah bo -
botnya lebj} banyak pai a ketranpllan, setlangkan pada

kognitif tlan slkap bobctnya lebih rentlah. Ketrampilan

dapat dinilai dari hasrl kerja mahasisua, siJ<ap dinilai

tlalam proses penbuatan hasiJ- karya (proses belajar), s.e-

tlangkan untuk nenilai kognitif dapat dilalsanakan dari

penilaian laporan atau paper yang tlituga ska n dalam rang-

ka melengkapi tugas-tugas perkuliahan. Dengan cleni-I<ian

alapat alilaksanakan hasil penilaian yang nenyatakan perg-

uasaan kompetensi-kompetensl kognitif , ketrarpilan dan

sikap yang dicapai olel: mahaslswa sebagai hasl1 satu

penga j aran.

?enilaian formatif da fi nilaian sumatif.

Diclalam pelaksanaa.: perkuliahan bidang studi Seni -

nrpatlllaksanakanroeto*apemberiantugaskerrutliantliada-

kan tentanen. TuBas-t1'.:-as yang 
'Iiberikan 

kemudian juga

tliatlalen penilaian, be ,itu juga tentamen' ?enil-aian for-

matif atlalah penilaiar: terhatlap tugas-tugas yang diberi-

kan dalan proses penge laran setlang berlansung, clengan tu

juan memeriksa kemajuan rnahasiswa dalam tahap-tahap yang

be rkes inambungan dalam satu semester' ?enilalan pada sa'

tu tahap/periotl jlc adalah sangat pe nt ing d ilalrukan kare -

na akan mempenganrhi terjatlinya penguasaan pada tahap be

rilotnya sehingga d.apat menjamin kes inarnbungan penguasa-

an kompetensi tlari tahap yang satu ke tahap be riJ<utnya '

Hasil-hasil penilaian fornatif dapat tlipergunakan untuk

ne lihat perkembangan atau kema juan mahasj'swa yang sangat

berguna sekali untuk lengembangafl p?oses belajar Eenga -

ja r.
Penilaian pada akhir :^emester tlisebut penilaian sunatif'
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IIJian clilakukan paala al lir proses pengaiaranr dengan

tujuan apakali rnahasiswa telah menguasai bahan yang dia-

ja rkan itu tlengan balk. Penga;aran yang diberikan ttalam

satu senester IIE mpunyai tuJuan-tujuan tertentu. Kotrpe -
tens i-kompetensi yang l:arus dlkuasai mahasiswa tercerrnin

dalarn tujuan-tujuan pengaJaran, yang alirumuska n oleh do-

sen sebelun pengaiaran dimulai. Selaniutnya tujuan-tuju-

an pengajaran ini tliur: ikan dalan bentuk tujuan-tujuan

khusus pengajaran. Tuj rn-tujuan khusus inilah nant ilya

ya ng menjadj. clasar dar.-:atta keseluruhan usaha penilaian,

Dalam menyusun ujian d r afat yang tligunakan untuk meng-

ulcur keberhasiLan peng iaran yang tliberikan ba1k pada

penilaian formatif ata,-. penilaian sureatif , tujuan-tujuan

khusus pengajaran yang akan dijadikan tunpuan.

Didalam pengaiara Seni Rupa tujan-tujuan l*Iusus ini meru

pakan pangkal untuk met:.entukan aspek-aspek yang akan tli-

nilai. ?erumusan aspek-aspek yang akan dinilai 1ni sa ' a

ngat penti.ng sekali, sebab penilai-an yang tidak terikat

dengan aspek-aspek yang akan dinifdi akan bersifat subje

jektif. .Didalan penilaian kita harus berusaha untuk

mengurangi faktor subiektifitas tersebut. Satu alat peng

ul<uran dapat alikatakan baik apabila ia tlilaksanakan tle-

ngan memakai al-at yarg baik. Hasil evaluasi yang tliangg-

gap baik apabila memif :-ki cirl yaitu validrreliable dan

praktis. Sahih (vaIid) apabila benar-benar cocok untuk

nengukur apa yang hend-k cliul<ur. Sedangkan reliable apae

bila menghasilkan peng .kuran yang benar-benar dapat di -

percaya. Karena itu af t ukur yang akan dipergunakan tli-

Calaro penilaian hendak -ah valid dan re1iab1e. Begitu iu-

dalam penilaian seni rupa kita harus berusaha untuk da ;

pat nenpergunakan al-at ukur yamg valid dan re1iab1e, sei

tidak-tidaknya mendekati kearah itu.
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1. Penilaian hasil bel-a ar senl ruDa.

Kegiatan evaluasi ciapat dilaksanakan dengan dua ma -
cam teknik yaitu teknik test alan teknik non test. ?engg-

unaan teknik test sebai:ai alat pe ngukura n dan peniiaian

pentliclikan sudah banya:. tlikembangkan clidalam lembaga-lem

baga pe ndid j,kan formal sebab test suda! dapat meme nuhi-

persyaratan alat ukur rng baik yaitu valid dan reliab1e.

Setlangkan non test mas r banyak mempunyai masalah-masa a

Iah yang perlu dipiJrir' ln penecahannya untuk rnencapai ha

si1 penilaian yang va1 it dan reliab1e. Untu-lc nenilai ha-

si1 studi natematik dalat dinilai dengan berar tlan sa

1ah. Tetapi untuk neni ai hasil- studi menggambar seorang

ururid atau mahasiswa, '-e1um dapat dinilai tlengan bengr -

salah. Karena itu untu,li menil-ai hasil studi nenggambar

masih sangat sukar tlengan nengguriakan test. Untuk j-tu

dipergunakan teknik non test yang dapat tlilaksanakan

dengan jalan obse rva s i.

LTntuk menil-ai hasil belajar seni rupa terdapat bernacam-

macam cara roenilai. Tetapj. dalam pelaksanaannya masih be

1um dapat dibetlakan rner;otla mana yang Lebih baik dalam

nemberikan penilaian 1 :.isiI bela jar mahasiswa. Hal i-ni

yang menyebabkan tiap" laP staf pengajar roenpergunakan

metoda ya ng berbeds-fur. :o yang kadang kala alapat nerugi-

kan nahasiswa, dan kar. - ng kala dapat me rug iJran Serta mem

berlkan akibat yang br-- 'uk bagi hasil pendidikan.

Diantara metoda nLiiil-ai yang sutlah sering diperguna-

kan tlal-am menlfai gambar atau vak-vak seni rrrpa lainnya
.a

ada]-ah:

3.1 Metoda check list
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Caranya adal-ah d.er: ,an jalan memberikan tanda cek (V)

j ilca aspek yang d-i .i1ai itu tanpak clan tidak d.iberi-
kan tanda apa-apa ika aspek yang dinilai itu tidak
tampak. Dalan haI -ni kita tid.ak saja dapat nenilai
aspek-aspek yang u.rlum, tetapi juga alapat menilai as-

pek yang lebih khr-r:ius . Sebaga i contoh misalrqya ditla-

l-am menilai gamba: anatorni jika kita menilai salah

satu aspek penilaian seperti proporsi, maka kita ti-
dak hanya rlapat menilai proporsi secara keseluruhan

tetapi juga dapat nenil-ai proporsl bahagia n-bahagian

sepert j. misalnya proporsi kepaJ-a, proporsi hidung,

proporsi telinga d:ln sebagainya.

Iqetoda s ort ing .

I.letoda sorting d1-r.rlrsanakan dengan jalan penilaian

)rvralitatif , yaitu rengelompokkan hasif belajar maha

sisrva menjadi 5 kr'-ompok yaitu kelompok paling baik,

lcelompok baik, ke- ..mpok sedang, kelompok kurang dan

kelompok kurang sr -:a1i. Iletoda j-ni dilalcsanakan tler

ngan jalan men,per..rtikan sefuruh gambar yang tlibuat

murid atau roahasil:'.ra terlebih dahulu. Berdasarkan

}<epada aspek-aspei: yang akan dinilai maka tlipilih
gambar. yang palin- baik dan tlikelompokkan dalam sai

tu kelompok. Kenuclian dipilih pufa gambar yang ku -
rang sekali dan dikelornpokkn dalam satu kelompok

yaitu kelompok kurang sekali. Seterusnya dipilih
gambar untuk kelorcpok baik, kelonpok kura ng dan

yang tinggaf adalah kelompok sedang. Darj- hasil pe-

ngelompokan itu akan didapat suatu rangking d.ari

gambar yang pa1ir6._ ba ik sampai kepada yang kurang

sekali.

Metoda rating sca -e .

l.letoda --ting sca-c aalal-ah netoda peail-aian yang di
laksanakan clengar, nemberikan bobot kepada masing

r
I

1,2
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msing masing aspek ';:lng kana tlinllai' Bohot yang akan

dtteritan bisa tlengan nifai skala 1 sanpai 10 atau

llsanpailoo.Pedapenilaianmetotlachecklisthar$rame-
milih dua alternatif yaitu betul atau titlak betult se

ttangkan pada metotla rating scale dapat nemilih banyak.

alte rnat if .

Didalan penelitian yang dllalcukan pada Jurusan Seni BuPa

IXSSIKIPPatlangtlenganJuc:'i:-l:Stutliperban'linganmetoclaRating

sca1e, metoda Sorting dan i .toda Check list dal-am nenilal gambar

ternyata terdapat perbedaar yang berarti antara ketiga metoda

tersebut. Metoda rating sca e dan metoda eorting leblh baik dari

pada metocla check fistr se' ngkan antara netoda sorting dan rqeto

da rating scale tidak ada l rbedaan yang berarti' Ditinjau tlari

tingkxt objektifitas ternylra t ingkat obje)rbifitas metoda sorting

yang lebih tinggi yaitu 9O" metoda rat ing scale 89fr dan metooa

chack list 81%.

Selanjutnya untu-k mendapatLu urnpan balik Calam rangka pcnyen -

purnaan proses belajar mengajar hanya d'apat dipergunakan metoda

checklisttlanmetodaratin5scale,sedangkannetodasortingti-
dak dapat memberikan urnpan balik' Untuk penilaian tentamen atau

hasil ujian yang j umlahnya lebih banyak' lebih ba j-k cligunakan

rnetoda sorting karena lebih cepat dan lebjJr nurah'

l

I

a

.t



lampiran 1

COMOE IIJIAN

trIiian Menggamlar Anatonr'

Dilatlapan Saudara tlisei akan noclel patung nanusia tlalam

siJ<ap menari. Perhat-iJran model tersebut. Analisa propor-

si sesuai tlengan teori proporsi Van den Berg.

Berclasarkan teori proporsi Van tlen Eerg ganbarlah nodel

tersebut secara. anatomis ( tampa pakaian ) dengan keten-

tuan sebagai be rikut :

1. Gambar yang tl ir:rinta dalah panalangan tlari depan

2. Sikap dan 3erakan sc lta i dengan motlel

1. Garis yang d iminta r mberikan kesan plastis

4. Di dalam proporsi 1 'odulus = { cn.

[TILIK PERPUSTAKAAN

-rt h-F4DANG-

-l1
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Iranpiran 2

No.

Score

MOIEI DAI'IAR CEECE f,Isf

Petunjulr' : -

Berilah tanda cek (V) pr --a petak aspek yang dinilai jika

objek yang di garnbar sesua- dengan yang d irnilta soal' Jika ob-
a

jek yang di gambar titlak s' :uai dengan yang dinlnta soa1, na-

ka petak aspek yang dinila' dikosongkan saja'

Aspek yang di-niLai

Objek yang di gambar Froporsi Sikap : Kese- : Plas-
jrbangan tisitas

Kepala
LeheI
Bahu

?usat / pinggang
0s pubis
trutalt kiri
lutut kanan
Tumit/ujung jari kiri
Tunit/ujung jari kanan

Siku kiri
S iku kanan

?ergelangan tan5an kiri
Pcrgelangan tangan kanan

Ujung jari tangan kiri
Ujung jari tangan kanan

,
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Ianpiran 1

MODEI, DATTAR SORTIIG

Petuniuk

?erhatjkan gambar s( rara keseluruhan' Kernudian ganbar

tersebut dikelonpokan renjadi lima kelorpok yaito:
a

1. Ke l ornPolcnpaling bail

2. Kelompok bail<

J. Ke lomPok setlang

4. Kelompok kurang

5. Kelompok kurang sekr li

Sebagai pedoman dalcn mengelompokkan ganbar tersebut '
liJlat aPa Yang dimlnta soal'

Cara a

1. ?iljlt kelomPok Paling baik

2. Pilih kelomPok kurang sekali

,. Pilih kelomPok baiJc

4. ?ilih kelomPok kurarg

5. Yang tinggal adalah irelompok sedang'

Setelah itu diperha; j-l<an ke mbal..i kelompok-kelompok ten

sebutsecarakeseluru}r':,keroudianatlakanrefisiji.kadi-
anggap hasil pengelomp' -ian itu masjJl belur:o selesai'

l
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J jla pengelonPokan ;ersebut

ka tul- islah hasiX- penge iompokan

ini.:

suclah ttiarggap

itu pacla tabel

10

tepat na-

di bawah

Kelompok

Pa1ing baiJr Eajk : Sedang Kurang Kurang sekali
I

No. :

Ho.:
No. :

No.:
No. :

No. :

No. :

No. :

No.:
No. :

No. :

No. :

: No.:
: No. :

: $o. :

: No. :

: No. :

: No. !

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: :Jo. :

: Io. :

: Io. :

: ,io. :

: ..tro. :

: I'lo. :

: .tlo. :

: l{o. :

: No. :

No. :

No. :

No.:
Iltro. :

No. :

No. :

No.:
No. :

No. :

No. :

No. :

No. :

:No.:
: No. :

: No.:
: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No. :

: No.:
: No. :

No.
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Iampiran 4

No. !

Score:MODEI DAFT^R RnTIltE SCrl r'

Petunjuk :

BeriLah tanda X pada petak nilai Scala, sesuai Ccn6an

bobot penilaian masing-,rasing aspek yang Cinilai.

Nilai Scala
Segi yang dinilai

1 ? 5 4:526 7:B 9:10

?ropors i

S ikap

Ke s e imban6an

Plast is it a s

a

Junlah

;

i
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